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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
 

A. Kerangka Teoretis 

1. Minat Berwirausaha 

a. Pengertiaan Minat 

Slameto menyatakan bahwa “Minat adalah suatu rasa lebih suka 

(senang) dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh”.11 Menurut Djaali bahwa “Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri”.12 Minat merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu 

yang tercipta dengan penuh kemauan. Menurut Crow and Crow dalam 

bukunya Psikologi Pendidikan menyatakan bahwa: “Minat berhubungan 

dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau 

berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri.”13 

Beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu yang tercipta penuh 

kemauan. Minat ditandai dengan adanya kencendrungan rasa suka dan 

ketertarikan pada suatu aktivitas yang mengandung unsur perhatian, dan 

membuktikan terhadap suatu hal tanpa ada yang menyuruh atau tanpa ada 

paksaan terhadap suatu benda atau kegiatan. Siswa dalam melakukan suatu 

aktivitas sebagai wujud dari ekspresi rasa suka dapat ditnjukkan dengan 

                                                        
11 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta :Rineka 

Cipta,2010), hlm. 180. 
12 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007), hlm. 99. 
13 Djaali. Op. Cit. hlm. 121 
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keaktifan dalam mengerjakan hal-hal yang disukainya. Sedangkan kegiatan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat terhadap kegiatan 

berwirausaha.  

b. Pengertiaan Berwirausaha 

Berwirausaha secara etimologi berasal dari kata wira yang berarti 

pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani 

dan berwatak agung.14 Usaha adalah perbuatan amal, bekerja, dan berbuat 

sesuatu.15 Kemudian diberi imbuhan ber yang mempunyai arti melakukan 

kegiatan, mengalami peristiwa, serta perbuatan atau proses yang berkali-

kali.16 Jadi berwirausaha adalah seseorang yang unggul yang berwatak 

agung yang melakukan sesuatu kegiatan.  

Berwirausaha adalah kemampuan seseorang yang melakukan suatu 

usaha atau kegiatan sendiri dengan segala kemampuan yang 

dimilikinya.17Berwirausaha juga berarti mereka yang melakukan upaya-

upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu 

sumber daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup.18 Lebih jauh 

para ahli mendefenisikan berwirausaha sebagai berikut: 

“Menurut Josep Schumpeter dalam buku kewirausahaan strategi 

pemberdayaan usaha kecil menengah dan penduduk miskin, 

mengatakan bahwa berwirausaha lebih lengkap dinyatakan: 

                                                        
14 Id. Wikipedia.org/wiki/kewirausahaan. Kewirausasahaan-wikipedia bahasa indonesia, 

ensiklopedia bebas 
15Ibid  
16 Frista Artmanda W. Op. Cit. hlm. 96. 
17Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, (Jakarta:Prenada Media 

Group, 2014), hlm. 9-10  
18Ibid, hlm. 9 
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“entrepreneur as the person who destroys the existing economic 

order by introducing new products and services, by creating new 

forms of organization, or by exploiting new raw material”. 

Maksudnya berwirausaha adalah seseorang yang mampu 

mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan 

jasa baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah 

bahan baku baru”.19 

Penulis menyimpulkan bahwa berwirausaha adalah seseorang yang 

memiliki sikap atau kepribadian yang unggul dan mempunyai kemampuan 

untuk menganalisis keadaan yang diikut dengan keberanian untuk 

mengambil keputusan dan mempunyai keberanian mengambil risiko untuk 

membuka usaha dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada dengan 

mengoptimalkan kemampuan sendiri.  

c. Pengertiaan Minat Berwirausaha 

Yanto menyatakan bahwa “minat berwirausaha adalah kemampuan 

untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 

memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan 

usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Hal yang paling 

utama yaitu sifat keberaniaan untuk menciptakan usaha baru.20 Menurut 

Santoso bahwa “minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta 

                                                        
19Zulkarnain, Kewirausahaan Strategi Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah dan 

Penduduk Miskin (Yogyakarta:Adicita Karya Nusa, 2006), hlm.5 
20 Suryana. .Kewirausahaan Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses 

.Edisi Revisi (Jakarta: Salemba Empat,2003),hlm..22 
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kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau 

berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko 

yang akan terjadi, serta senatiasa belajar dari kegagalan yang dialami”.21 

Sedangkan menurut Fuadi “minat berwirausaha adalah keinginaan, 

ketetarikan, serta kesediaan untuk berkerja keras atau berkemauan keras 

untuk berusaha secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauaan 

keras untuk belajar dari kegagalan”.22 

Penulis menyimpulkan minat berwirausaha adalah keinginan, 

ketetarikan serta kesediaann untuk bekerja keras atau berkemauan keras 

dengan adanya pemusatan perhatian untuk berusaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa merasa takut akan resiko yang akan dihadapi, senantiasa 

belajar dari kegagalan yang dialami, serta mengembangkan usaha yang 

diciptakannya. Minat berwirausaha tersebut tidak hanya keinginaan dari 

dalam diri saja tetapi harus melihat kedepan dalam potensi mendirikan 

usaha. Minat berwirausaha tidak dimiliki dengan begitu saja, melainkan 

dapat dipupuk dan dikembangkan. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Menurut Nurchotim, faktor –faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha ada 2 faktor yaitu: 

                                                        
21 Menik Agustina, Jurnal,Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Minat Berwirausaha Pada 

Mahasiswa.,Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2016, hlm.6 
22Afif Nur Hamadi, Jurnal, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Pada Mahasiswa.Universitas Kadiri, 2016, hlm.155 
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1) Faktor Intrinsik 

Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul karena 

pengaruh rangsangan dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor-faktor 

instrinsik sebagai pendorong minat berwirausaha antara lain karena 

adanya kebutuhan akan pendapatan, motif, harga diri, perasaan senang, 

dan perhatiaan. 

2) Faktor Ekstrinsik 

Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

individu karena pengaruh rangsaangan dari luar. Faktor –faktor 

ekstrinsik yang mempengaruhi minat berwirausaha antara lain 

lingkungan keluarga, lingkungan, masyarakat,  dan pendidikan.23 

Penulis menyimpulkan bahwa faktor intrinsik di dorong karena 

adanya kebutuhan akan pendapatan, motif, harga diri, perasaan senang, 

dan perhatiaan. Selain itu juga dipengaruhi faktor ekstrinsik   yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 

pendidikan yang akan  mempengaruhi minat berwirausaha. 

Menurut Bygrave faktor -faktor yang mendorong minat 

berwirausaha ada 3 faktor yaitu: 

1) Faktor Personal, yaitu  menyangkut aspek kepribadiaan 

diantaranya: 

a) Adanya ketidakpuasaan terhadap pekerjaan seseorang. 

b) Adanya pemutusan hubungan kerja, tidak ada pekerjaan lain. 

                                                        
23

 Nurchotim Lukman Hidayatullah, Jurnal, Minat Berwirausaha Program S1 Pendidikan 
Teknik Elektro. Universitas Negeri Semarang,2012, hlm.25. 
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c) Dorongan karena faktor usia.  

d) Keberaniaan menggung resiko.  

e) Komitmen atau minat tinggi pada bisnis.   

2) Faktor Environment, menyangkut hubungan dengan lingkungan 

fisik 

a) Adanya persaingan dalam dunia kehidupan. 

b) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan seperti modal,  

tabungan, warisan, bagunan, dan lokasi strategis. 

c) Mengikuti latihan kursus bisnis atau incubator bisnis. 

d) Kebijakan pemerintah, adanya kemudahan lokasi berusaha, 

fasilitas kredit dan bimbingan usaha. 

3) Faktor Sosialogical, menyangkut hubungan dengan keluarga dan 

sebagainya 

a) Adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi orang lain. 

b) Adanya tim yang dapat diajak kerja sama dalam berusaha. 

c) Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha. 

d) Adanya pengalaman bisnis sebelumnya.24 

Penulis menyimpulkan bahwa faktor yang menimbulkan 

minat ada tiga yaitu dorongan pribadi atau diri individu, dorongan 

lingkungan fisik dan dorongan sosial. Timbulnya minat pada diri 

individu berasal dari individu, selanjutnya individu mengadakan 

interaksi dengan lingkungannya yang menimbulkan dorongan 

                                                        
      24 Buchari Alma,  Kewirausahaan (Bandung:Alfabeta,2011), hlm.11. 
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sosial. Dengan adanya dorongan sosial tersebut timbul minat 

berwirausaha.  

Stewart menyatakan bahwa tumbuhnya minat berwirausaha 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 

1) Faktor Internal 

a) Perasaan Senang 

Perasaan erat hubungannya dengan pribadi seseorang, 

maka tanggapan perasaan seseorang terhadap sesuatu hal 

tidaklah sama antara orang yang satu dengan yang lain. 

Perasaan senang terhadap bidang wirausaha akan 

menimbulkan minat berwirausaha. 

b) Kemampuan Individu 

Kemampuan Individu adalah suatu kecakapan 

seseorang dalam bidang tertentu yang dapat diperoleh dari 

hasil belajar, melalui pendidikan formal maupun pendidikan 

non formal. Dengan adanya kemampuan dalam berwirausaha 

tentu akan menimbulkan minat berwirausaha. 

c) Motif  

Motif merupakan keinginan untuk dapat menjadi orang 

yang lebih baik dari orang lain. Motif berprestasi menjadi 

motivasi seseorang untuk dapat memperoleh kehidupan yang 

lebih baik. Karena adanya motif dari dalam dirinya akan 

membentuk sebuah usaha yang didirikan oleh mereka sendiri. 
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2) Faktor Eksternal 

a). Lingkungan Keluarga 

  Keluarga mempunyai peran penting dalam 

mempersiapkan anak untuk mencapai masa depan yang baik 

bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Keluarga 

merupakan peletak dasar bagi pola tingkah laku, karakter, 

intelegensi, bakat, minat, dan potensi anak yang dimiliki untuk 

dapat berkembang secara optimal. 

b). Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan masyarakat yang mempengaruhi 

perkembangan minat siswa antara lain pergaulan dengan teman 

sebaya, televisi, surat kabar dan lain-lain. Dalam pembentukan 

watak dan menumbuhkan minat siswa, lingkungan masyarakat 

memilki jasa yang sangat besar.25  

Penulis menyimpulkan bahwa faktor internal yang 

berasal dari dalam diri wirausaaha dipengaruhi oleh perasaan 

senang, kemauan individu dan motif. Selanjutnya faktor  

eksternal yang berasal dari lingkungan dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga dan masyarakat.    

e. Indikator Minat Berwirausaha 

Indikator minat berwirausaha di dalam penelitian ini merujuk 

pada pendapat Iskandar, yaitu sebagai berikut: 

                                                        
25  Komsi Koranti, Jurnal, Analisis Pengaruh Faktor- Faktor Eksternal dan 

Internal Terhadap Minat Berwirausaha,Bandung:Universitas Gudarma,2013, hlm.2 
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1)  Ketertarikan terhadap kewirausahaan. 
2)  Kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. 
3)  Melihat peluang untuk berwirausaha. 
4)  Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha. 
5)  Keberaniaan dalam menghadapi resiko. 
6)  Keberanian dalam menghadapi tantangan. 
7)  Perasaan senang terhadap kegiatan kewirausahaan. 
8)  Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan.26 

 

Schumpeter menyebut seseorang yang memiliki minat 

berwirausaha adalah orang yang mempunyai ciri-ciri berikut: 

1) Memperkenalkan produk-produk baru sebagai hasil kreasi/ inovasinya. 
2) Menciptakan metode produksi baru. 
3) Menemukan pasar baru. 
4) Menemukan bahan baku baru. 
5) Menemukan organisasi baru selain yang sudah ada.27 

Sedangkan ciri-ciri lain manusia yang memiliki minat 

berwirausaha menurut Wasty Soemanto yaitu: 

1) Manusia yang berwirausaha tidak suka bergantung kepada pihak lain 
di alam sekitarnya. 

2) Manusia yang berwirausaha tidak suka bergantung kepada alam ( 
misalnya cuaca panas, dingin, dan hujan, ataupun keadaan dan kondisi 
alam ). 

3) Manusia yang berwirausaha tidak mudah menyerah kepada alam. 
4) Manusia yang berwirausaha selalu berupaya untuk bertahan dari 

tekanan alam.28 
 

2. Tingkat Pendapatan Orang Tua 

a. Pengertian Pendapatan Orang Tua 

Kamus Ekonomi, Pendapatan (income) adalah uang yang 

diterima seseorang dalam perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, 

                                                        
26Iskandar,Y. (Ed). Ibid hlm. 89  

   27Supriyanto, Ekonomi Untuk Kelas XII SMA/MA (Jawa Timur:Masmedia Buana 
Pustaka, 2012), hlm.140 
   28Wasty Soemanto, Pendidikan Wiraswasta (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2002), hlm. 43 
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bunga, laba dan lain sebagainya, bersama dengan tunjangan 

pengangguran, uang pensiun dan lain sebagainya.29 

Senada dengan definisi di atas, dalam Webster’s juga disebutkan 

bahwa Earning is money gained by labor, services or performance, 

wages, salary, etc.30 Artinya, pendapatan adalah uang yang diperoleh dari 

hasil bekerja, pelayanan diri, gaji, upah dan lain-lain.  

Menurut Kadariyah, “Pendapatan seseorang terdiri dari 

penghasilan berupa upah/gaji, bunga sewa, dividend, keuntungan, dan 

merupakan suatu arus uang yang diukur dalam suatu jangka waktu, 

umpamanya seminggu, sebulan atau setahun”.31  

Selain itu, Menurut Boediono “Pendapatan atau income dari 

seseorang adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang 

dimilikinya kepada sektor produksi.”32  

Sedangkan orang tua yang dimaksud adalah setiap orang yang 

bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah tangga, biasanya 

disebut ayah dan ibu. Pendapatan yang dimaksud penulis  adalah 

pendapatan orang tua adalah penghasilan yang diperoleh orang tua, yang 

berasal dari pekerjaannya atau modal yang lainnya.33 

                                                        
29 Christpher Pass dan Bryan Lowes, Kamus Lengkap Ekonomi, (Jakarta: Erlangga,2005), 

hlm. 287. 
30

 Jean L. Mc. Kechnie, Webster’s New Twentieth Century Dictionary, (Amerika: New 
World Dictionary,2002), hlm. 569. 

31
 Kadariyah, Analisa Pendapatan Nasional, (Jakarta: Bina Aksara, 2007), hlm. 26 

32
 Boediono,  Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE,2006), hlm. 170. 

33 Thamrin Nasution dan Nur Halijah Nasution, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Anak, (Yogyakarta: Gunung Mulia,2004), hlm. 1. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa  pendapatan orang tua merupakan uang yang diterima sebagai 

balas jasa dari kegiatan baik dari sektor formal dan informal selama satu 

bulan dalam satuaan rupiah. Besar kecilnya pendapatan diterima oleh 

setiap keluarga akan berbeda antara yang satu dengan yang lain, hal ini 

dipengaruhi oleh keadaan keluarga sendiri dalam melakukan berbagai 

macam kegiatan sehari-hari. 

b. Sumber Pendapatan 

Sumber pendapatan orang tua dalam hal ini, tidak hanya hasil 

kerja atau modal lain yang diperoleh oleh orang tua, akan tetapi dapat 

berasal dari saudara atau anggota keluarga yang lain yang bertanggung 

jawab terhadap kebutuhan keluarganya. Menurut Sistem Neraca Sosial 

Ekonomi (SNSE) Indonesia, pola pendapatan rumah tangga terdiri dari 

upah dan gaji, keuntungan usaha rumah tangga yang tidak berbadan 

hukum dan penerimaan transfer.34  

Selain itu menurut biro pusat statistik, pendapatan terdiri dari 

sebagai berikut: 

1) Pendapatan berupa uang  
Yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler 

dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi. 
Sumber-sumber pendapatannya adalah: 
a) Gaji dan upah yang diperoleh dari: 

(1) Kerja pokok 
(2) Kerja sampingan 
(3) Kerja lembur 
(4) Kerja kadang-kadang 

                                                        
34 Hg. Suseno Triyanto Widodo, Indikator Ekonomi Dasar Perekonomian Indonesia 

(Yogyakarta: Kanisius, 2009), hlm. 32. 
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b) Usaha sendiri, yang meliputi: 
(1) Hasil bersih dari usaha sendiri 
(2) Komisi 
(3) Penjualan dari kerajinan rumah 

c) Hasil investasi, yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik 
tanah 

d) Keuntungan sosial, yakni pendapatan yang idperoleh dari kerja 
sosial 

2) Pendapatan berupa barang 
Yaitu segala penghasilan yang sifatnya reguler dan biasa akan 

tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan diterimakan dalam bentuk 
barang atau jasa. Pendapatan berupa barang yaitu pendapatan berupa: 

a) Bagian pembayaran upah dan gaji yang dibentukan dalam: 
(1) Beras 
(2) Pengobatan 
(3) Transportasi 
(4) Perumahan 
(5) Rekreasi 

b) Barang yang diproduksi dan dikonsumsi di rumah, antara lain: 
(1)  Pemakaian barang yang diproduksi di rumah 
(2) Sewa yang seharusnya dikeluarkan terhadap rumah sendiri 

yang ditempati. 
3) Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan 

yang berupa: 
a) Pengambilan tabungan 
b) Penjualan barang-barang yang dipakai 
c) Penagihan piutang 
d) Pinjaman uang 
e) Kiriman uang 
f) Hadiah/pemberian 
g) Warisan 
h) Menang judi.35 

Menurut Michael P. Todaro, distribusi pendapatan seseorang dapat 

ditentukan melalui:  

1) Cara memperolehnya, baik itu melalui gaji, uang, tabungan, hadiah, 

dan warisan.  

                                                        
35 Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter-Evers, Op.cit, hlm. 92-94. 
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2) Sumber penghasilan atau bidang kegiatannya biasa berupa pertanian, 

industri, perdagangan dan jasa.  

3) Lokasi sumber penghasilan, baik di kota atau di desa.36 

Penulis menyimpulkan adapun pendapatan berupa uang 

bersumber dari gaji dan upah, usaha sendiri, hasil investasi, dan 

keuntungan social, pendapatan berupa barang bersumber dari bagian 

pembayaran upah dan gaji, dan barang yang diproduksi dan 

konsumsi dirumah. Dan penerimaan yang bukan merupakan 

pendapatan bersumber dari pengambilan tabungan, penjualan 

barang-barang, penagihan piutang, pinjaman uang, hadiah, warisan.  

c. Fungsi Pendapatan Orang Tua 

Sebagaimana kita ketahui bahwa fungsi pendapatan bagi kehidupan 

sehari-hari adalah untuk memenuhi semua kebutuhan hidup sehari-hari. 

Dalam hal ini penulis hanya akan membahas fungsi pendapatan tersebut ke 

dalam tiga bidang yaitu bidang ekonomi, sosial dan pendidikan. Untuk lebih 

jelasnya akan penulis jelaskan sebagai berikut: 

1) Bidang ekonomi 

Berbicara masalah ekonomi tidak lepas dengan masalah 

bagaimana mansuia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Masalah 

tersebut dihadapi semua manusia, semua masyarakat dan semua negara. 

Dengan berkembangnya zaman, kebutuhan manusia semakin banyak 

jumlah, ragam dan variasinya. Akan tetapi dengan keterbatasan 

                                                        
36 Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia ke-3, terj. Haris Munandar, 

(Jakarta: erlangga,2003), hlm. 168. 
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penghasilan, maka mereka lebih mengutamakan pada pemenuhan 

kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok adalah kebutuhan esensial yang 

sedapat mungkin harus dipenuhi oleh suatu rumah tangga agar mereka 

bisa hidup secara wajar.37 

Kebutuhan pokok manusia ini dapat dibedakan atas dua jenis yaitu 

kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer adalah 

kebutuhan yang paling utama untuk mempertahankan hidup, seperti 

makanan, minuman, pakaian dan perumahan. Sedangkan kebutuhan 

sekunder adalah kebutuhan yang diperlukan untuk melengkapi kebutuhan 

primer.38 Kebutuhan sekunder ini muncul karena manusia adalah 

makhluk yang berbudaya, sesuai kodrat manusia yang selalu merasa 

kekurangan, maka setelah makan, minum, pakaian dan mempunyai 

rumah sebagai tempat tinggal, selanjutnya mungkin mereka butuh kipas, 

kulkas, televisi, meja, kursi dan peralatan rumah tangga lainnya yang 

berfungsi meningkatkan kenyamanan serta kelancaran beraktivitas. 

Kebutuhan manusia selalu berkembang pada umumnya 

seseorang masih merasa belum cukup meskipun ia telah dapat memenuhi 

kebutuhan primer dan kebutuhan sekundernya. Mereka masih tetap 

memerlukan hal lain yang tingkatannya lebih tinggi, seperti ia 

membutuhkan rumah yang lebih bagus, mobil, kapal pesiar serta barang 

                                                        
37

 Mulyanto Sumadi dan Hans Dieter-Evers, op. cit., hlm. 81. 
38

 Ibid., hlm. 300. 
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mewah yang lainnya. Jenis kebutuhan ini digolongkan ke dalam 

kebutuhan mewah atau yang sering disebut dengan kebutuhan tersier.39 

Penulis menyimpulkan bahwa kebutuhan adalah Kebutuhan 

primer adalah kebutuhan yang paling utama untuk mempertahankan 

hidup, seperti makanan, minuman, pakaian dan perumahan. Sedangkan 

kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang diperlukan untuk melengkapi 

kebutuhan primer. Kebutuhan tersebut harus selalu dipenuhi demi 

kelangsungan hidup manusia.  

2) Sosial 

Dalam masalah sosial, fungsi pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan sosial dalam masyarakat. Sebagai contoh di masyarakat 

tempat tinggal kita, sekarang ini terdapat pembangunan masjid atau 

tempat ibadah, maka sebagai makhluk sosial yang tinggal di lingkungan 

tersebut, mau tidak mau kita harus ikut membantu memberikan 

sumbangan demi suksesnya pembangunan tersebut. Selain itu fungsi 

pendapatan juga dapat menaikan status sosial dalam masyarakat. Karena 

dalam masyarakat kita pada umumnya secara tidak disadari terdapat 

penggolongan status sosial, di mana mereka yang berpendapatan tinggi 

atau kaya mempunyai status sosial yang lebih tinggi dalam masyarakat, 

begitu pula sebaliknya mereka yang berpandapatan rendah mempunyai 

status sosial yang rendah pula. 

                                                        
39

 Alam S, Ekonomi Jilid 1, ( Jakarta: Erlangga,2001), hlm. 3-4. 
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Selain itu pada umumnya mereka yang berpendapatan tinggi 

cenderung lebih dihormati dan disegani dalam masyarakat daripada 

mereka yang berpendapatan rendah. Oleh karena itu, maka umat manusia 

harus mampu dan mau bekerja keras agar status sosial dalam masyarakat 

lebih baik. Karena Allah telah berfirman bahwa sesungguhnya Allah 

tidak akan merubah keadaan suatu kaum jika mereka tidak berusaha 

untuk merubah diri mereka sendiri. 

                           

                               

                   

        
 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka tidak berusaha untuk merubah diri mereka sendiri”. 

(QS. Ar-Ra’d: 11)40 

3) Pendidikan 

Kita telah mengetahui bahwa belajar itu suatu kewajiban bagi 

setiap makhluk hidup dalam rangka mempertahankan hidup dan belajar 

dapat diupayakan di sekolah. Di sekolah tidak hanya membutuhkan 

kepandaian saja, akan tetapi harus memiliki biaya untuk membiayai 

biaya pendidikan dan sarana prasarana pendidikan yang cukup mahal. 

                                                        
40

 Ibid., hlm. 370 
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Sebagaimana Firman Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat 9 yang 

menjelaskan bahwa Allah melarang orang tua menelantarkan anak-

anaknya dalam keadaan lemah, dengan kata lain orang tua berkewajiban 

mendidik anak-anaknya agar tidak berada dalam keadaan lemah di masa 

depannya nantinya. 

                     

               

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar”. (QS. an-Nisa’: 9)41 

Di mana-mana di dunia ini dapat dibuktikan bahwa mereka yang 

berpendapatan tinggi mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk 

memperoleh pendidikan yang lebih tinggi, memang tidak selalu bahwa 

yang berpendapatan tinggi saja yang mempunyai kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan ke pendidikan, akan tetapi kalau kita bandingkan 

mereka yang berpendapatan tinggi dan yang berpendapatan rendah, maka 

kita akan mendapatkan bahwa mereka yang berpendapatan tinggi, 

                                                        
41

 Ibid., hlm. 116 
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umumnya lebih mempunyai kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikannya ke pendidikan tinggi daripada mereka yang berpendapatan 

rendah.  

b. Tingkat Pendapatan 

Para perintis ilmu ekonomi, membagi masyarakat atas tiga 

kategori, yaitu kaum pekerja dan petani (kelas rendah), para pengusaha 

atau kapitalis (kelas menengah) dan para tuan tanah (kelas atas).42 

 Sedangkan jumlah seluruh pendapatan dan kekayaan keluarga 

termasuk barang dan hewan peliharaan dipakai untuk membagi keluarga 

ke dalam tiga kelompok pendapatan yaitu pendapatan tinggi, pendapatan 

menengah dan pendapatan rendah. Yang dimaksud dengan golongan 

berpenghasilan rendah adalah golongan yang memperoleh pendapatan atau 

penerimaan sebagai imbalan terhadap kerja mereka yang jumlahnya jauh 

lebih sedikit apabila dibandingkan dengan kebutuhan pokok.43 Dilihat dari 

ekonomi dalam masyarakat terdiri dari tiga lapis yiatu: 

1) Lapisan ekonomi mampu atau kaya, terdiri dari para pejabat, 

pemerintah setempat, para dokter, insinyur dan kelompok profesional 

lainnya. 

2) Lapisan ekonomi menengah, yang terdiri dari alim ulama dan pegawai. 

                                                        
42 T. Bilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Bagian Mikro Jilid 2, (Yogyakarta: 

Kanisius,2004), hlm. 78. 
43

    Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter-Evers, Op. cit., hlm. 80-81. 
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3) Lapisan ekonomi miskin, yang terdiri dari buruh, para petani, buruh 

bangunan, buruh pabrik, dan buruh-buruh sejenis yang tidak tetap.44  

Penulis menyimpulkan tingkat pendapatan adalah jumlah seluruh 

pendapatan dan kekayaan keluarga termasuk barang dan hewan peliharaan 

dipakai untuk membagi pendapatan yaitu  pendapatan tinggi, pendapatan 

menengah dan pendapatan rendah.     

c. Indikator Tingkat Pendapatan Orang Tua 

Tingkat pendapatan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hal-hal yang berkaitan dengan penghasilan orang tua atau 

pendapatan orang tua. Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2015) membedakan pendapatan menjadi 3 indikator dari 

tingkat pendapatan orang tua, yaitu: 

1) Golongan orang tua berpendapatan rendah yaitu orang tua yang 

berpendapatan rata-rata antara Rp 1.500.000-2.500.000 perbulan. 

2) Golongan orang tua berpendapatan sedang, yaitu orang tua yang 

berpendapatan rata-rata antara Rp. 2.500.000- Rp. 4.000.000 perbulan. 

3) Golongan orang tua berpendapatan tinggi, yaitu orang tua yang 

berpendapatan rata-rata lebih antara Rp.4.000.000,00 perbulan.45 

Menurut Saraswati pendapatan dibagi 3 tingkatan yaitu sebagai 

berikut: 

                                                        
44 Soleman B. Toneko,  Struktur dan Proses Suatu Pengantar Sosiologi Pembangunan, 

Jakarta: Rajawali, 2008, hlm. 99-101. 
45 Badan Pusat Statistik.(2015). Produk domestic bruto perkapita, produk nasional bruto 

perkapita dan pendapatan nasional perkapita. Di http://www.bps.go.id 
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1) Tipe kelas atas dengan penghasilan (> Rp 2.000.000,00). 

2) Tipe kelas menengah memiliki penghasilan (Rp 1.000.000,00 – Rp 

2.000.000,00). 

3) Tipe kelas bawah memiliki penghasilan sebesar (< Rp 1.000.000,00)46  

Menurut Friedman pendapatan di bagi 3 tingkatan yaitu  sebagai 

berikut: 

1) Tipe kelas atas ( Rp 1.000.000). 

2) Tipe kelas menengah ( Rp 500.000-1.000.000). 

3) Tipe kelas bawah ( Rp 500.000).47   

3. Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Minat 

Berwirausaha 

Menurut Vera Rianjani dalam Jurnal Ilmiah Universitas Negeri 

Yogyakarta, menjelaskan bahwa: 

“Pendapatan orang tua rendah berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pendapatan 
orang tua rendah  dimaksudkan untuk mengoptimalkan siswa dalam 
berwirausaha baik saat masih sekolah maupun saat sudah lulus kelak, 
sehingga dengan adanya kontribusi pendapatan orang tua rendah  
minat berwirausaha siswa akan tumbuh dan meningkat.”48  

Menurut Duchesnau Et Al mengatakan bahwa “Minat  
berwirausaha yang berhasil adalah mereka yang dibesarkan oleh orang 
tua yang berpendapatan rendah, lebih lanjut Staw mengemukaan 
bahwa ada bukti kuat minat berwirausaha memiliki pengaruh pada 
pendapatan orang tua rendah. hal ini ditunjukkan banyak nya usaha 
yang dilakukan ditumbuh kembangkan oleh siswa”.49 

                                                        
46 Suparyanto, Jurnal, Konsep Dasar Status Ekonomi.Universitas Negeri 

Yogyakarta,2013, hlm .4 
47

 Ibid,  hlm.5 
48 Vera Rianjani, Jurnal, Ilmiah Bisnis dan Kewirausahaan Universitas Negeri 

Yogyakarta,2014, hlm.16 
49  Edy Rahardja , Jurnal, Faktor-Faktor Motivasi  yang Mempengaruhi Minat 

Berwirausaha. Semarang:Universitas diponogoro,2012, hlm. 33 



28 
 

Menurut Clement K.Wong menyebutkan  bahwa ada pengaruh 
positif latar belakang pendapatan orang tua rendah  terhadap minat 
berwirausaha siswa, perbedaan minat berwirausaha siswa dari  latar 
belakang pendapatan orang tua rendah sangat berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha siswa. Sedangkan dari latar belakang pendapatan 
orang tua yang tinggi sedikit yang berminat berwirausaha.50    

 
Penulis menyimpulkan bahwa pendapatan orang tua rendah 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan mendorong minat 

siswa dalam berwirausaha. Siswa yang pendapatan orang tuanya rendah, 

memiliki minat berwirausaha tinggi. Karena mereka memiliki keinginan 

untuk membantu orang tua dan memperbaiki kehidupan yang lebih baik 

lagi serta memperbaiki kehidupan keluarga menjadi lebih nyaman dan 

baik pula. Oleh sebab itu pendapatan orang tua berpengaruh pada minat 

berwirausaha siswa. 

4. Materi Peluang Usaha Dan Inspirasi Usaha 

a. Pengertian Peluang Usaha 

Peluang dalam bahasa inggris adalah opportunity yang berarti 

kesempatan yang muncul dari sebuah kejadiaan atau momen. Inspirasi 

merupakan sumber dari peluang. Ketika seseorang memperoleh inspirasi, 

berarti dia membuka sebuah peluang untuk suatu hal yang baru. 

Inspirasi bisa muncul dari mana saja dan kapan saja. Faktor-faktor 

yang dapat memunculkan inspirasi adalah sebagai berikut: 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

sebagai subjek, diantara lain: 

                                                        
50 Neosangko, Jurnal, Analisis Karateristrik Individu Kewirausahaan dan Gaya 

Terhadap Suatu keberhasilan usaha, Malang:Universitas Merdeka,2010, hlm.15 
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a) Pengetahuaan yang dimilikinya.  

b) Pengalaman individu itu sendiri. 

c) Pengalaman saat ia melihat orang lain menyelesaikan masalah. 

d) Intasi yang merupakakan pemikiran yang muncul dari individu itu 

sendiri. 

2) Faktor eksternal, yaitu hal-hal yang dihadapi seseorang dan merupakan 

objek untuk mendapatkan sebuah inspirasi bisnis, antara lain: 

a) Masalah yang dihadapi dan belum terpecahkan. 

b) Kesulitan yang dihadapi sehari-hari. 

c) Kebutuhan yang belum terpenuhi baik untuk dirinya maupun orang 

lain. 

d) Pemikiran yang besar untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

b. Sumber Peluang Usaha dan Cara Mengembangkannya 

Peluang atau kesempatan bisa bersumber dari berbagai macam hal, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Peluang dari diri sendiri 

Peluang yang paling pontesional dan sangat besar rasio 

kesuksesannya adalah peluang yang bersumber dari dalam diri sendiri. 

Salah satu peluang yang berasal dari diri adalah sebagai berikut: 

a) Hobi 

Hobi bisa menjadi awal dari kesuksesan seseorang dalam 

berwirausaha, bahkan usahanya bisa berkembang dan tumbuh 

pesat. 
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b) Keahliaan  

Keahlian yang dimiliki dapat menjadi modal untuk 

mengembangkan usaha yang sesuai dengan bidang keahliaan. 

c) Pengetahuan dan latar belakang pendidikan 

Pengetahuan dan latar belakang pendidikan merupakan 

salah satu hal yang paling pontensial untuk menemukan peluang 

emas karena sudah mengetahui, mempelajari bidang yang ditekuni. 

2) Peluang dari lingkungan 

Banyak peluang dan inspirasi yang timbul dari lingkungan, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Usaha atau bisnis orang tua, didalam diskusi setiap harinya, orang 

tua. 

b. Lingkungan rumah, yaitu tetangga, teman sekolah dan teman main. 

c. Kebiasan ketika berangkat dan pulang sekolah, baik itu dalam 

perjalanan atau dilingkaran sekolah dan teman sekolah. 

d. Saat berkunjung keberbagai tempat. 

3) Peluang dari perubahan yang terjadi 

Peluang terbesar yang sering muncul menjadi sebuah bisnis 

adalah peluang yang berasal dari perubahan dilingkungan, seperti 

perubahan global, perubahan lingkungan, perubahan peraturan 

pemerintah, perubahan musim, perubahan gaya hidup, perubahan 

tingkat kebutuhan, perubahan tingkat tekanan pekerjaan, perubahan 

teknologi, perubahan jumlah laju pertumbuhan kendaraan. 
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4) Peluang dari konsumen 

Suara konsumen sangat diperlukan untuk menciptakan gagasan 

baru dalam rangka memperbaiki kualitas produk dan menciptakan 

peluang bagi yang akan mendirikan usaha. Suara-suara konsumen yang 

dapat menciptakan peluang baru. 

5) Peluang dari gagasan orang lain 

Gagasan dari orang lain yang bersifat orisinil akan 

memunculkan sebuah peluang usaha yang baik pula.Contohnya Teman 

mempunyai ide agar sampah di sekolah dipisahkan menjadi sampah 

organik dan non organik. Ide ini dapat dijadikan peluang untuk 

mendaur ulang sampah organik tersebut menjadi sesuatu yang berguna. 

      6). Peluang dari informasi yang diperoleh 

  Informasi yang diperoleh dapat menjadi sebuah peluang jika 

mampu menghubungkan antara pengalaman dan pengetahuaan yang 

dimiliki untuk mewujudkannnya. 

c. Faktor- Faktor Keberhasilan dan Kegagalan Peluang Usaha 

1) Faktor-faktor keberhasilan peluang usaha 

a. Peluang itu memenuhi ciri- ciri peluang usaha yang baik. 

b. Peluang itu berasal dari hubungan yang bersinergi antara wirausaha 

dengan usaha yang dijalankan. 

c. Peluang dimiliki tingkat resiko kegagalan yang kecil bila 

dijalankan. 

d. Produk yang akan dihasilkan dari peluang itu telah melalui uji 

pasar. 
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e. Produk yang dihasilkan dari peluang tersebut mengikuti tren 

(kecenderungan) perubahan pasar. 

f. Produk yang dihasilkan dari peluang dapat terus menerus diinovasi 

dan ditingkatkan kualitasnya. 

2) Faktor-faktor kegagalan peluang usaha  

a. Peluang itu bersifat jangka pendek, karena kebutuhan pasar yang 

bersifat musiman dan kontiniu. 

b. Peluang yang sudah kadaluarsa atau telah ada orang yang 

memulai. 

c. Peluang itu lewat begitu saja karena tidak diambil keputusan 

untuk memulainya. 

d. Peluang yang dihasilkan dari peluang itu tidak melalui uji pasar 

yang akurat. 

d. Memetakakan Peluang Usaha 

Ketika  sudah memutuskan untuk berwirausaha. Langkah termudah 

adalah memulai dari hal yang diminati. Ketahui apakah minat itu hanya 

sekedar hobi atau dikembangkan menjadi sebuah bisnis. Kesuksesan akan 

datang dengan sendirinya ketika memilki pijakan awal yang kuat dan tidak 

pernah menyerah terhadap proses yang ada. 

e. Pemanfaatan Peluang Secara Kreatif dan Inovatif 

Peluang usaha anda harus diberdayakan menjadi peluang emas 

dengan cara kreatif dan inovatif dengan melakukan cara-cara berikut: 
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1. Make modification (melakukan beberapa perubahan) 

2. Make it better (membuat yang lebih baik) 

3. Make it the first (menjadi yang pertama) 

4. Make it special products (membuat produk khusus) 

5. Cloning (meniru habis tetapi merek berbeda)51 

6. Substitute (menjadi produk pengganti) 

 
B. Penelitiaan Relevan  

Adapun penelitian yang relevan dengan peneltian ini adalah: 

1. Aulia Rahmi (2013), melakukan penelitian dengan judul: ”Pengaruh Latar 

Belakang Ekonomi Keluarga Dan Pengalaman Praktik Kerja Industri 

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Program Studi Bisnis Manajemen 

SMKN 2 Bukittinggi.” Berdasarakan penelitiaan yang dilakukan 

menunjukaan bahwa diketahui terdapat pengaruh yang signifikan anatara 

Pengaruh Latar Belakang Ekonomi Keluarga Dan Pengalaman Praktik 

Kerja Industri Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Program Studi Bisnis 

Manajemen SMKN 2 Bukittinggi hal ini berdasarkan besarnya pengaruh 

tersebut. Persamaan dengan penelitian penulis adalah penelitian tersebut 

juga meneliti tentang variabel terikat (variabel Y) yaitu minat 

berwirausaha, sedangkan perbedaan dengan penelitian penulis adalah 

terdapat pada variabel bebas (variabel X) yaitu Latar Belakang Ekonomi 

Keluarga Dan Pengalaman Praktik Kerja Industri.52 

                                                        
51

 Hendro, Kewirausahaan, Jakarta: Erlangga,2010.hlm. 5-15 
52 Aulia Rahmi: “Pengaruh Latar Belakang Ekonomi Keluarga Dan Pengalaman Praktik Kerja 

Industri Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Program Studi Bisnis Manajemen SMKN 2 Bukittinggi”, 2013.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Febriani (UIN, Tarbiyah,2012) 

tentang kewirausahaan, dengan judul penelitiannya adalah pengaruh 

praktek kewirausahaan terhadap minat siswa untuk berwirausaha jurusan 

tata Niaga XI Di SMK Nurul Falah Pekanbaru. Yang menjadi rumusan 

masalahnya adalah minat siswa untuk berwirausaha setelah siswa tersebut 

mendapatkan keteramplan kewirausahaan di SMK Nurul falah Pekanbaru. 

Teknik pengumpulan data melalui Observasi, angket, wawancara, dan 

dokumentas. Sedangkan analisis data berbentuk deskriptif kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa minat siswa untuk 

berwirausaha di SMK Nurul Fallah Pekanbaru dikategorikan baik, dengan 

hasil persentase 0,37% (hasil observasi), DF=33, rt pada taraf signifikan 

5%=0,32 dan rt pada taraf signifikan 1%= 0,608. Persamaan dengan 

penelitian penulis adalah penelitian tersebut juga meneliti tentang variabel 

terikat (variabel Y) yaitu minat berwirausaha, sedangkan perbedaan 

dengan penelitian penulis adalah terdapat pada variabel bebas (variabel X) 

yaitu Pratek Kewirausahaan.53 

3. Penelitian tentang kewirausahaan ini juga pernah dilakukan oleh Ranni 

Anggraini (UIN, Tarbiyah, 2010), dengan judul penelitiannya adalah: 

“Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Siswa jurusan penjualan (tata niaga) kelas X di SMK Muhammadiyah 02 

Pekanbaru. Rumusan masalahnya adalah Bagaimana pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat siswa di SMK Muhammadiyah Pekanbaru? 

                                                        
53 Dewi Febriani: “pengaruh praktek kewirausahaan terhadap minat siswa untuk berwirausaha 

jurusan tata Niaga XI Di SMK Nurul Falah Pekanbaru” (UIN, Tarbiyah,2012)   
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Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket dan data 

sekunder. Sedangkan analisis datanya berbentuk korelasi. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa proses pendidikan kewirausahaan yang 

dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 02 Pekanbaru di kategorikan 

memiliki pengaruh yang signifikan, dengan hasil presentase yang 

diperoleh pada taraf signifikan 1%= 0,449, maupun 5%= 0, 349 

(0,449<0,517<0,349). Persamaan dengan penelitian penulis adalah 

penelitian tersebut juga meneliti tentang variabel terikat (variabel Y) yaitu 

minat berwirausaha, sedangkan perbedaan dengan penelitian penulis 

adalah terdapat pada variabel bebas (variabel X) yaitu Pendidikan 

Kewirausahaan.54 

 
C. Konsep Operasional  

Berdasarkan jenis penelitian, maka variabel (objek penelitian) yang 

perlu di operasikan ada dua, yaitu pengaruh tingkat pendapatan orang tua dan 

minat berwirausaha. 

1. Indikator Tingkat Pendapatan Orang Tua (Variabel X) 

a. Golongan orang tua berpendapatan rendah yaitu orang tua yang 

berpendapatan rata-rata antara Rp 1.500.000-2.500.000 perbulan. 

b. Golongan orang tua berpendapatan sedang, yaitu orang tua yang 

berpendapatan rata-rata antara Rp. 2.500.000- Rp. 4.000.000 perbulan. 

c. Golongan orang tua berpendapatan tinggi, yaitu orang tua yang 

berpendapatan rata-rata lebih antara Rp.4.000.000,00 perbulan. 

                                                        
54 Ranni Anggraini: “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa Jurusan Penjualan (Tata Niaga) Kelas X Di SMK Muhammadiyah 02 
Pekanbaru.(UIN, Tarbiyah, 2010). 
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2. Indikator Minat Berwirausaha (Variabel Y) 

a. Ketertarikan terhadap kewirausahaan 

1) Siswa senang membaca buku kewirausahaan. 

2) Siswa antusias berdiskusi tentang kewirausahaan. 

b. Kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

1) Siswa berpartisipasi aktif dalam praktek -praktek kewirausahaan. 

2) Siswa mengajak siswa lain untuk mensukseskan kegiatan 

kewirausahaan. 

c. Melihat peluang untuk berwirausaha 

1) Siswa memberi ide tentang pratek kewirausahaan yang dapat 

dilakukannya. 

2) Siswa tertarik untuk membuka usaha setelah pratek 

kewirausahaan. 

d. Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha 

1) Siswa dapat menggunakan keterampilannya untuk berwirausaha. 

2) Siswa dapat memanfaatkan kemampuan berpikirnya untuk 

berwirausaha. 

e. Keberaniaan dalam menghadapi resiko 

1) Siswa tidak takut mencoba hal yang baru dalam kewirausahaan.  

2) Siswa bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya dalam 

kewirausahaan. 

f. Keberanian dalam menghadapi tantangan 

1) Siswa berani mencoba hal-hal yang baru dalam kewirausahaan. 
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2) Siswa suka mempratekkan pengetahuaan dan keterampilan yang 

didapat dari  sekitar. 

g. Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan 

1) Siswa aktif mencari peluang untuk berwirausaha. 

2) Siswa selalu mencari informasi untuk melakukan kegiatan  

berwirausaha. 

 
D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian  

1. Asumsi  

a. Tingkat pendapatan orang tua mempengaruhi minat siswa untuk 

berwirausaha.  

b. Minat berwirausaha pada siswa berbeda-beda. 

2. Hipotesa  

Ha:  Ada Pengaruh yang signifikan antara  Tingkat Pendapatan Orang Tua 

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa di SMK Taruna Satria 

Pekanbaru.  

Ho:  Tidak ada  Pengaruh yang signifikan antara Tingkat Pendapatan 

Orang Tua Terhadap  Minat Berwirausaha Siswa di SMK Taruna 

Satria Pekanbaru. 

 

 

 

 


